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Abstrak
 

Penyakit infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) merupakan penyakit yang banyak menyerang masyarakat

terutama anak-anak balita. Di Kota Cirebon penyakit ISPA selaiu menempati peringkat pertama dalam

kejadian 10 penyakit terbesar, dan Kecamatan Lemahwungkuk merupakan kecamatan yang menempati

peringkat pertama. Dari segi kesehatan lingkungan, Kecamatan Lemahwungkuk juga menempati peringkat

pertarma dengan kondisi lingkungan rumah yang masih banyak tidak memenuhi syarat kesehatan. Dengan

keadaan seperti ini, diduga ada hubungan antara kondisi lingungan rumah penduduk yang tidak memenuhi

syarat dan karakteristik balita dengan kejadian penyakit ISPA pada balita.

 

Penelitian ini tentang hubungan faktor lingkungan rumah dan karakteristik balita yang berhubungan dengan

kejadian ISPA pada balita. Penelitian ini menggunakan disain cross sectional yang dilaksanakan dengan

metode survei melalui wawancara dan pengukuran. Jumlah sampel sebanyak 224 sampel, sebagai unit

analisis adalah balita umur 2 sld 59 bulan, sedangkan yang menjadi responder adalah ibu balita.

Pengambilan sampel dilakukan secara acak sistematis. Analisis data yang digunakan adalah analisis bivariat

uji chi square dan uji t dan analisis multivariat regresi logistik ganda model prediksi.

 

Hasil penelitian diperoleh gambaran 54,9% balita menderita ISPA dan 45,1% balita tidak menderita ISPA.

Hasil analisis bivariat didapatkan variabel yang berhubungan secara bermakna dengan kejadian ISPA pada

balita adalah status imunisasi, Janis lantai, ventilasi ruang keluarga, kepadatan hunian rumah, merokok di

dalam rumah, suhu kamar balita dan suhu ruang keluarga.

 

Model akhir setelah uji interaksi didapatkan variabel yang paling berpengaruh atau berhubungan dengan

kejadian ISPA pada balita adalah variabel merokok di dalam rumah dengan OR = 58,682, artinya balita

yang tinggal di rumah dan di dalamnya ada anggota keluarga yang merokok mempunyai risiko rnendcrita

penyakit 1SPA 58,7 kali dibandingkan dengan balita yang tinggal dirumah tanpa ada yang merokok di

dalamnya. Kemudian disusul kepadatan hunian rumah dengan OR = 25,59, artinya balita yang tinggal di

rumah yang padat penghuninya mempunyai risiko menderita penyakit ISPA 25,6 kali dibandingkan dengan

balita yang tinggal di rumah yang tidak padat penghuninya. Sedangkan va.-label yang berinteraksi yaitu

variabel merokok di dalam rumah dengan kepadatan hunian rumah.

 

Saran bagi masyarakat agar selalu berusaha memperhatikan lingkungan rumah sehingga memenuhi syarat

kesehatan. Sedangkan kepada Dinas Kesehatan Kota Cirebon, disarankan agar mengoptimalkan program

penyuluhan tentang bahaya merokok dan rumah sehat, program peningkatan perilaku hidup bersih dan sehat

(PHBS) dan program perbaikan sarana sanitasi dasar perumahan.

......Acute respiratory infection disease (ART) is the disease that attacks people, mainly children under the
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age of 5. In Cirebon ART disease is always on the first rank of the i d biggest diseases, and Lemahwungkuk

is the first. From the environmental health side, Lemahwungkuk is also on the first rank for the environment

of the house condition that does not fit to healthy requirements. Seeing that condition, assumed that there is

connection between improper home environment and children under the age of 5 characteristic with the

phenomena of ART disease on children under the age of 5.

 

This research about connection home environment factor and children under the age of 5 characteristic with

the phenomena of ART disease on children under the age of 5. This research used cross sectional design

implemented with survey method and measured. The sample amount 224, as the analyze unit is the children

age 2 to 59 months, meanwhile the respondents are their mothers. Sampling was done systematically

random sampling. The data analyzes that is used chi square test and l test bivariate analyzes and the

prediction model double logistic regression multyvariate analyzes.

 

The result of this research described that 54,9 % of children under the age of 5 suffer from ART disease and

45,1 % of children under the age of 5 do not suffer from ARI disease. Bivariate analyzes result found some

variables that clearly connected to ARI disease such as immunization status, the type of floor, the family

room ventilation, the at home population, the at home smoking, the temperature of children's room and the

temperature of family room.

 

The final model after interaction test got significant variable or related to ARI disease on children under the

age of 5 is the at home smoking variable with OR 58,682. It means the children who live at home with the

smoking family member tend to suffer ARl disease 58,7 times, compared to the children who live at home

with no smoker in it. Then it is followed the at home population with OR = 25,59, it means that the children

under the age of 5 who live at high population home tend to suffer ART disease 25,6 times, compared the

children that live at low population home. We got variables interaction are the at home smoking interacted

with the at home population.

 

The recommended for community is asked to pay attention on their house so that fulfill the health

requirement. Whereas to the Cirebon City Health Department is suggested to optimize promotion program

of the hazar smoke and healthy house extension, the healthy behavior improvement program and the house

basic sanitary recovery program.


